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Abstract - This study aims:1) To determine the differences in generic science skills of high school 
students in the problem-based learning model and guided inquiry, 2) To determine the differences in 
generic science skills of students who have high critical thinking skills are better than generic science 
skills students who have low critical thinking skills, 3) To find out the interaction between learning 
models with the ability to think critically about the generic skills of science of high school students. The 
type of research used in this study was an experiment. Sampling in this study was carried out by cluster 
random sampling divided into two classes, namely the first experimental class applied to problem-based 
learning models and the second experimental class using guided inquiry learning. From the results of 
this study it can be concluded that the generic science skills of students who use the guided inquiry 
learning model are better than the problem-based learning model, generic science skills students with 
high critical thinking skills are better than generic science skills students with low critical thinking skills, 
and there is no interaction between problem-based learning models and guided inquiry with the ability 
to think critically towards generic science skills of high school students. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan memiliki peran penting 
dalam kehidupan manusia, sebab melalui 
pendidikan manusia dapat membentuk 
pemahaman sikap dan nilai-nilai. Selain itu, 
pendidikan juga dapat dijadikan sebagai 
wahana untuk membangun manusia, karena 
manusia hasil pendidikan dapat menjadi 
sumber daya pembangunan. Hal tersebut 
semakin mendapatkan momen setelah 
berlakunya Kurikulum 2013, mengingat 
tema pengembangan Kurikulum 2013 
adalah dapat menghasilkan insan Indonesia 
yang produktif, kreatif, inovatif, efektif 
melalui penguatan sikap (tahu mengapa), 
keterampilan (tahu bagaimana) dan 
pengetahuan (tahu apa) yang terintegritas 
(Trianto, 2014). Sehubungan dengan itu, 
kurikulum 2013 menerapkan pendekatan 
saintifik dalam proses pembelajaran.  
Pendekatan saintifik merupakan 
pendekatan di dalam kegiatan pembelajaran 
yang mengutamakan kreativitas dan temuan-
temuan siswa. Pengalaman belajar yang 
mereka peroleh tidak bersifat indoktrinisasi, 
hafalan, dan sejenisnya. Pengalaman belajar, 
baik itu yang berupa pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap mereka peroleh 
berdasarkan kesadaran dan kepentingan 
mereka sendiri (Kosasih, 2014). Pendekatan 
saintifik sesuai apabila diterapkan dalam 
pembelajaran sains, salah satunya dalam 
pembelajaran fisika.  Akan tetapi, seringkali 
proses pembelajaran fisika saat ini 
berlangsung pada upaya meningkatkan hasil 
belajar berupa aspek kognitif semata, seperti 
menyelesaikan soal-soal menggunakan 
rumus-rumus tanpa memahami konsep yang 
semestinya dimengerti. Akibatnya, 
kemampuan siswa dalam pembelajaran 
fisika bersifat sementara, karena siswa 
hanya menghafal konsep dan kurang mampu 
menggunakan konsep tersebut jika menemui 
masalah dalam kehidupan nyata yang 
berhubungan dengan konsep yang dimiliki.  
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara dengan siswa dan guru mata 
pelajaran fisika kelas XI SMA Negeri 8 
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Mataram, bahwa mata pelajaran fisika 
kurang diminati siswa, karena kegiatan 
diskusi dalam proses pembelajaran 
dilakukan untuk mendiskusikan soal-soal 
fisika yang bersifat hitungan. Mata pelajaran 
fisika juga sering dianggap identik dengan 
mata pelajaran matematika. Oleh sebab itu, 
siswa memiliki kecenderungan menghafal 
rumus daripada memahami konsep. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Hutapea & Motlan 
(2015) yang menyatakan bahwa proses 
pembelajaran fisika saat ini berlangsung 
sebatas pada upaya memberikan 
pengetahuan deklaratif dalam menggunakan 
rumus-rumus menyelesaikan soal seperti 
yang telah dicontohkan sebelumnya. Fakta 
tersebut menimbulkan persepsi siswa bahwa 
fisika lebih banyak mempelajari rumus-
rumus. Guru hanya mengukur hasil belajar 
ranah kognitif, tanpa mengukur 
keterampilan siswa dalam pembelajaran 
ataupun ketika melakukan percobaan. 
Padahal terdapat beberapa keterampilan 
yang dapat dilatih melalui pembelajaran 
fisika, salah satunya adalah keterampilan 
generik sains. 
Keterampilan generik sains adalah 
salah satu keterampilan yang harus dicapai 
oleh siswa melalui penguasaan kompetensi. 
Kompetensi yang dicapai tergatung dari 
komponen isi atau materi pelajaran yang 
diterima oleh siswa  (Agustinaningsih et al , 
2014). Siswa diharapkan memiliki 
keterampilan dan mampu menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Penerapan 
tersebut belum dapat dipenuhi apabila 
kemampuan dasar belum dimiliki. 
Keterampilan generik sains dapat dilatih saat 
proses belajar mengajar belangsung dengan 
menggunakan model pembelajaran yang 
tepat. Model pembelajaran yang digunakan 
dapat disesuaikan dengan materi yang akan 
diajarkan. Penggunaan model yang tepat 
dapat melatih siswa dari segi pengetahuan, 
sikap dan keterampilan sehingga siswa dapat 
lebih mudah memahami materi. Selain itu, 
siswa dapat merasakan manfaat dari proses 
pembelajaran yang telah dilakukan.  
Proses pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran berbasis 
masalah (PBM) telah terbukti dapat 
meningkatkan keterampilan generik sains. 
Yahya & Fitriyanto (2016) dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa 
pembelajaran berbasis masalah pada materi 
elastisitas dapat meningkatkan kemampuan 
generik sains siswa. Menurut Firmansyah et 
al (2015) pembelajaran berbasis masalah 
merupakan pembelajaran yang lebih 
menitikberatkan dengan kegiatan 
eksperimen yang harus dilakukan siswa. 
Selain itu, Diani et al  (2005) juga 
menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis 
masalah merupakan model pembelajaran 
yang menggunakan permasalahan nyata 
yang ditemui di lingkungan sebagai dasar 
untuk memperoleh pengetahuan dan konsep 
melalui kemampuan berpikir kritis dan 
memecahkan masalah. Kemampuan berpikir 
kritis merupakan variabel yang berperan 
penting dalam menunjang keberhasilan 
belajar.  
Berpikir kritis adalah berpikir 
rasional dalam menilai sesuatu. Sebelum 
mengambil suatu keputusan atau melakukan 
suatu tindakan, maka dilakukan 
pengumpulkan informasi sebanyak mungkin 
tentang sesuatu tersebut (Karim et al, 2015). 
Sejalan dengan itu, Purwati et al (2016) 
menyatakan bahwa berpikir kritis (critical 
thinking) adalah kemampuan dalam 
menganalisis dan mengevaluasi informasi 
yang didapat dari hasil pengamatan, 
pengalaman, penalaran maupun komunikasi 
untuk memutuskan apakah informasi 
tersebut dapat dipercaya sehingga dapat 
memberikan kesimpulan yang rasional dan 
benar. 
Model pembelajaran inkuiri 
terbimbing juga dapat menjadi alternatif 
untuk meningkatkan keterampilan generik 
sains siswa. Yuniarita (2014) menyatakan 
Jurnal Pendidikan Fisika dan Teknologi            Volume 5 No. 1, Juni 2019 
18 
bahwa pembelajaran inkuiri terbimbing 
secara signifikan dapat lebih meningkatkan 
keterampilan generik sains siswa pada 
konsep pembiasan cahaya. Model ini di 
dalamnya tercakup penemuan makna, 
organisasi, dan struktur dari ide atau 
gagasan, sehingga secara bertahap siswa 
belajar bagaimana mengorganisasikan dan 
melakukan penelitian guna mencapai tujuan 
pembelajaran (Wahyudi et al, 2013). Fase 
menyajikan pertanyaan atau masalah yang 
relevan dengan kehidupan sehari-hari pada 
model pembelajaran inkuiri terbimbing 
dapat melatih siswa menjadi analitis dalam 
mencari dan menemukan sendiri jawaban 
dari suatu masalah yang dipertanyakan yang 
didasarkan atas observasi yang siswa 
lakukan, hal tersebut menjadikan siswa 
sebagai pembangun konsep secara ilmiah 
(Nurmayani, 2018).  
Model PBM dan model 
pembelajaran berbasis inkuiri termasuk 
inkuiri terbimbing memiliki kesamaan yakni 
masalah yang digunakan berupa masalah 
yang konkret  atau masalah nyata dalam 
kehidupan sehari-hari. Adapun perbedaan 
dari kedua model tersebut ialah model 
pembelajaran berbasis inkuiri termasuk 
inkuiri terbimbing berfokus pada 
pertanyaan, berfikir kritis dan solusi dari 
masalah yang ada, sedangkan pada model 
PBM, pembelajaran berfokus pada proses 
pemecahan masalah dan memperoleh 
pengetahuan (Kusdiwelirawan et al, 2015). 
Berdasarkan paparan uraian di atas, 
peneliti tertarik melakukan penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui: 1) Apakah 
terdapat perbedaan model pembelajaran 
berbasis masalah dengan inkuiri terbimbing 
terhadap keterampilan generik sains siswa. 
2) Apakah terdapat perbedaan siswa yang 
memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi 
dengan siswa yang memiliki kemampuan 
berpikir kritis rendah terhadap keterampilan 
generik sains. 3) Apakah terdapat interaksi 
antara model pembelajaran berbasis masalah 
dan inkuiri terbimbing dengan kemampuan 




Desain dari penelitian eksperimen ini 
menggunakan factorial 2x2. Suatu 
penelitian memiliki beberapa variabel 
penelitian sehingga pembaca dapat 
mengetahui alur dari sebuah eksperimen. 
Penelitian ini melibatkan variabel bebas 
yaitu model pembelajaran berbasis masalah 
dan inkuiri terbimbing. Variabel terikat yaitu 
keterampilan generik sains, dan variabel 
moderator yaitu kemampuan berpikir kritis. 
Penelitian ini di lakukan di SMA 
Negeri 8 Mataram. Populasi penelitian 
adalah seluruh siswa kelas XI MIA yang 
terdiri dari 5 kelas. Sampel penelitian 
berjumlah 47 siswa yang terbagi dalam dua 
kelas yaitu 22 siswa untuk kelas eksperimen 
I dan 25 siswa untuk kelas ekspeimen II. 
Pengambilan sampel ditentukan dengan 
teknik cluster random sampling. Teknik 
tersebut digunakan apabila populasi atau 
sampel yang tersedia adalah berupa unit-unit 
rumpun dalam populasi (Setyosari, 2013). 
Sehingga didapatkan kelas XI MIA 4 
sebagai kelas ekspermen I yang diajarkan 
dengan model pembelajaran berbasis 
masalah, sedangkan kelas XI MIA 3 sebagai 
kelas eksperimen II yang diajarkan dengan 
model pemeblajaran inkuiri terbimbing. 
Instrumen yang digunakan adalah tes 
uraian sebanyak 10 soal untuk tes 
keterampilan generik sains. Sedangkan tes 
kemampuan berpikir kritis digunakan juga 
tes uraian sebanyak 5 soal. Instrumen tes 
uraian sebelum digunakan harus memenuhi 
beberapa syarat yaitu uji validitas, 
reliabilitas, tingkat kesukaran soal dan daya 
beda. Uji statistik parametrik yang 
digunakan adalah anava dua jalan dengan 
taraf signifikan 5%. Selain uji hipotesis, 
dilakukan juga uji N-Gain. Uji N-Gain 
dilakukan bertujuan untuk mengetahui 
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seberapa besar peningkatan keterampilan 
generik sains siswa (Sundayana, 2014) 
adapun kriteria uji N-Gain dapat dilihat pada 
Tabel. 1. 
Tabel 1. Kategori Skor N-gain 
No. Interval Kriteria 
1 0,70 ≤ g < 1,00 Tinggi 
2 0,30 ≤ g < 0,70 Sedang 
3 0,00 < g < 0,30 Rendah 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil pengolahan data pretest 
dan posttest keterampilan generik sains 
untuk masing-masing kelas diperoleh rata-
rata seperti Tabel 2. 
Tabel 2. Data pretest dan posttest 
Sampel N Rata-rata 
Pretest Eksperimen I 22 31,05 
Pretest Eksperimen II 25 35,56 
Posttest Eksperimen I 22 49,05 
Posttest Eksperimen II  25 56,24 
 
Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa 
rata-rata pretest keterampilan generik sains 
pada kelas eksperimen I adalah 31,05 dan 
pada kelas eksperimen II adalah 35,56. Rata-
rata posttest  keterampilan generik sains 
kelas eksperimen I adalah 49,05 dan pada 
kelas eksperimen II adalah 56,24. Data 
pretest dan posttest keterampilan generik 
sains kemudian diuji normalitas dan 
homogenitasnya. Berdasarkan analisis data 
pretest dan posttest keterampilan generik 
sains diperoleh terdistribusi normal dan 
homogen.  
Selain hasil penelitian berupa 
keterampilan generik sains siswa, deskripsi 
hasil juga memuat data kemampuan berpikir 
kritis (KBK) sebagai variabel moderator. 
Dari data tersebut siswa dibagi menjadi dua 
kelompok, yaitu kelompok siswa dengan 
tingkat kemampuan berpikir tinggi dan 
kemampuan berpikir kritis rendah. Analisis 
menujukkan kelompok KBK tinggi dan 
KBK rendah kelas eksperimen I masing-
masing berjumlah 11 siswa. Sedangkan 
kelompok KBK tinggi dan KBK rendah 
kelas eksperimen II berturut-turut sejumlah 
11 siswa dan 14 siswa. 










PBM Tinggi 57,18 5,56 11 
Rendah 40,90 7,82 11 
Total 49,05 10,64 22 
IT Tinggi 61,00 11,23 11 
Rendah 52.50 8,22 14 
Total 56,24 10,38 25 
Total Tinggi 59,09 8,87 22 
Rendah 47,40 9,82 25 
Total 52,87 11,00 47 
 
Setelah diberikan uji pretest 
keterampilan generik sains kepada siswa 
maka selanjutnya siswa diberikan perlakuan 
sesuai dengan model yang digunakan pada 
masing-masing kelas, dimana pada kelas 
eksperimen I diberikan model pembelajaran 
berbasis masalah dan pada kelas eksperimen 
II diberikan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing. Setelah perlakuan, maka siswa 
diberikan posttest keterampilan generik 
sains. Tabel 2 pada data posttest 
menunjukkan bahwa keterampilan generik 
sains siswa setelah pembelajaran mengalami 
peningkatan lebih baik di kelas eksperimen 
II. Analisis keterampilan generik sains siswa 
setelah pembelajaran berdasarkan 
kemampuan berpikir kritis dapat dilihat pada 
Tabel 3. Setelah pengelompokan siswa 
dilakukan, maka dapat dikakukan uji 
hipotesis dengan menggunakan analisis 
varians (Anava) dua jalan. Tabel 4 berikut 
menyajikan hasil analisis Anava dengan 
bantuan SPSS 16.0. 
Berdasarkan Tabel 4 hasil 
perhitungan Anava dua jalan diperoleh 
signifikansi model sebesar 0,003, dimana 
nilai ini lebih kecil dari taraf signifikan 
sebesar 0,05. Hal ini menunjukkan model 
pembelajaran pada kelas eksperimen II yaitu 
model pembelajaran inkuiri terbimbing lebih 
baik dibanding dengan model pembelajaran 
kelas eksperimen I yaitu model 
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pembelajaran berbasis masalah. Dimana 
keterampilan generik sains siswa dengan 
menggunanakan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing lebih baik daripada dengan 
menggunakan model pembelajaran berbasis 
masalah. Artinya, model pembelajaran 
inkuiri terbimbing lebih efektif 
meningkatkan keterampilan generik sains, 
temuan ini diperkuat dari rata-rata 
keterampilan generik sains kelas eksperimen 
II lebih tinggi daripada nilai rata-rata 
keterampilan generik sains kelas eksperimen 
I, dimana rata-rata keterampilan generik 
sains kelas eksperimen II sebesar 56,24.
Tabel 4. Hasil Uji Anava Dua Jalan 





Corrected Model 2507,189 3 835,730 11,744 0,000 
Intercept 130088,486 1 130088,486 1,828E3 0,000 
Model 689,920 1 689,920 9,695 0,003 
KBK 1783,169 1 1783,169 25,057 0,000 
Model*KBK 175,546 1 175,546 2,467 0,124 
Error 3060,045 43 71,164   
Total 136955,000 47    
Corrected Total 5567,234 46    
 
Sementara nilai rata-rata kelas 
eksperimen II sebesar 49,05. Perbedaan 
keterampilan generik sains siswa pada 
masing-masing kelas dapat dilihat pada 
Gambar 1 berikut. 
Gambar 1. Perbandingan KGS Awal dan Akhir 
Siswa 
Selain itu, temuan ini diperkuat juga dari 
nilai N-Gain keterampian generik sains 
siswa kelas eksperimen II lebih tinggi 
daripada nilai N-Gain keterampilan generik 
sains kelas eksperimen I, dimana nilai N-
Gain keterampilan generik sains kelas 
eksperimen II sebesar 0,32 termasuk 
kategori sedang. Sementara nilai N-Gain 
kelas eksperimen I sebesar 0,26 termasuk 
kategori rendah. Perbedaan Uji N-Gain 
keterampilan generik sains siswa pada 
masing-maing kelas dapat dilihat pada 
Gambar 2 berikut ini. 
 
Gambar 2. Perbandingan Hasil N-Gain Kedua 
Sampel Penelitian 
Hasil tersebut diperoleh karena 
model pembelajaran inkuiri terbimbing 
melatih siswa untuk menemukan sendiri 
konsep yang dipelajari melalui 
permasalahan yang yang diberikan. 
Pembelajaran inkuiri terbimbing 
menekankan pada kemampuan siswa untuk 
memahami, kemudian mengidentifikasi 
dengan cermat dan teliti, lalu diakhiri 
dengan memberikan jawaban atau solusi atas 
permasalahan yang tersaji. Dengan 
demikian, siswa tidak hanya mampu untuk 
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mengapa dan bagaimana. Lain halnya 
dengan model pembelajaran berbasis 
masalah yang menekankan pada proses 
pemecahan masalah dan pengetahuan yang 
dperoleh siswa. Temuan ini konsisten 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Octafiana et al (2015) yang menyatakan 
bahwa perbedaan rata-rata n-gain sebesar 
0,18 antara kedua kelompok eksperimen 
menunjukkan bahwa model pembelajaran 
inkuiri terbimbing lebih efektif untuk 
meningkatkan keterampilan generik sains 
daripada model pembelajaran inkuiri 
terstruktur. Model pembelajaran inkuiri 
terbimbing menuntut siswa untuk merancang 
percobaan sendiri sebelum melakukan 
eksperimen sehingga siswa dituntut untuk 
lebih kritis. Hal ini juga didukung oleh hasil 
penelitian yang dilakukan oleh 
Kusdiwelirawan et al. (2015) yang 
menyatakan bahwa keterampilan generik 
sains siswa dapat meningkat lebih baik 
dengan menggunakan model pembelajaran 
inkuiri dibandingkan dengan model 
pembelajaran berbasis masalah. Model 
pembelajaran inkuiri merupakan 
pembelajaran yang melibatkan seluruh 
kemampuan siswa dalam penyelidikan suatu 
masalah pembelajaran. 
Adapun bagian KBK diperoleh nilai 
signifkansi sebesar  0,000, dimana nilai ini 
lebih kecil dari taraf signifikan sebesar 0,05. 
Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan 
generik sains siswa yang memiliki 
kemampuan berpikir kritis tinggi lebih baik 
daripada kemampuan berpikir kritis rendah. 
Dengan kata lain, siswa yang memiliki 
kemampuan berpikir berpikir kritis tinggi 
memiliki keterampilan generik sains tinggi, 
dan sebaliknya bahwa siswa yang memiliki 
kemampuan berpkir kritis rendah memiliki 
keterampilan generik sains rendah juga. 
Artinya, apabila  siswa pada dasarnya 
memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi 
jika diajarkan dengan model pembelajaran 
berbasis masalah maupun model 
pembelajaran inkuiri terbimbing akan 
menghasilkan keterampilan generik sains 
yang tinggi. 
 
Gambar 3. Perbandingan Nilai Rata-Rata KGS 
Berdasarkan Kemampuan Berpikir Kritis 
Keterampilan generik sains untuk 
kemampuan berpikir kritis rendah pada kelas 
eksperimen I dan kelas eksperimen II secara 
berturut-turut adalah 40,90 dan 52,5. 
Sedangkan keterampilan generik sain untuk 
kemampuan berpikir kritis tinggi pada kelas 
eksperimen I dan kelas eksperimen II secara 
berturut-turut adalah 57,18 dan 61. 
Perbedaan keterampilan generik sains siswa 
berdasarkan berpikir kritis pada masing-
masing kelas, hasilnya dapat dilihat dalam 
bentuk diagram batang pada Gambar 3. 
Hasil yang diperoleh tersebut sejalan 
dengan hasil penelitian oleh Aditya et  al. 
(2013) yang menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh kemampuan berpikir kritis dengan 
pembelajaran inquiry role approach 
terhadap hasil belajar, kemampuan berpikir 
kritis tersebut berpengaruh positif terhadap 
hasil belajar siswa. Siswa yang memiliki 
kemampuan berpikir kritis tinggi tidak 
percaya begitu saja dengan informasi yang 
diperoleh. Akan tetapi, siswa berusaha 
mencari informasi lain untuk memperoleh 
kebenaran serta mempertimbangkan 
penalarannya. Temuan ini juga relevan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Marpaung & Derlina (2012) bahwa 
keterampilan proses sains siswa pada 
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berpikir kritis tinggi lebih baik dibandingkan 
keterampilan proses sains siswa pada 
kelompok siswa dengan kemampuan 
berpikir kritis rendah. Kemampuan dalam 
berpikir kritis memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk membangun 
pengetahuan secara aktif, yang berarti bahwa 
pengetahuan ditemukan, dibentuk serta 
dikembangkan oleh siswa baik secara 
individu ataupun melalui kelompok-
kelompok belajar. 
Sementara itu, bagian model*KBK 
diperoleh nilai signifikansi 0,124 . Hal ini 
menunjukkan tidak terdapat interaksi antara 
model pembelajaran berbasis masalah dan 
inkuiri terbimbing dengan kemampuan 
berpikir kritis terhadap keterampilan generik 
sains siswa. Hal ini dapat ditunjukkan pada 
Gambar 4.  
 
Gambar 4 Interaksi antara Model Pembelajaran 
dengan KBK Siswa 
Tidak adanya interaksi antara model 
pembelajaran berbasis masalah dan inkuiri 
terbimbing dengan kemampuan berpikir 
kritis terhadap keterampilan generik sains 
siswa disebabkan pada kelas eksperimen I 
yang diajarkan dengan model pembelajaran 
berbasis masalah menunjukkan bahwa siswa 
yang memiliki kemampuan berpikir kritis 
tinggi memperoleh hasil keterampilan 
generik sains lebih baik dengan nilai rata- 
rata 57,18, daripada siswa dengan 
kemampuan berpikir kritis rendah 
memperoleh nilai rata-rata 40,90.  
Pada kelas eksperimen II yang 
diajarkan dengan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing menunjukkan bahwa 
siswa yang mempunyai kemampuan berpikir 
kritis tinggi mendapat hasil keterampilan 
generik sains lebih baik dengan nilai rata-rata 
61, sedangkan siswa yang mempunyai 
kemampuan berpikir kritis rendah 
mmndapatkan nilai rata-rata 52,5. 
Siswa yang memiliki kemampuan 
berpikir kritis tinggi akan memperoleh nilai 
keterampilan generik sains yang tinggi pula, 
baik diajarkan dengan model pembelajaran 
berbasis masalah maupun inkuiri 
terbimbing. Artinya, siswa dengan 
kemampuan berpikir kritis tinggi, cara 
belajarnya tidak dipengaruhi oleh model 
pembelajaran, meskipun diajarkan dengan 
model pembelajaran yang berbeda. 
Sementara untuk siswa dengan kemampuan 
berpikir kritis rendah diajarkan dengan 
model pembelajaran tertentu akan dapat 
memperbaiki perolehan hasil belajarnya. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua 
faktor dalam penelitian ini, baik model 
pembelajaran maupun kemampuan berpikir 
kritis saling menekankan pengaruhnya 
masing-masing. Dengan kata lain, kedua 
sampel memiliki pola yang sama, sehingga 
terlihat pada Gambar 4 bahwa grafik 
interaksi antara model pembelajaran dengan 
kemampuan berpikir kritis tidak terlihat 
adanya perpotongan garis. Hasil yang sama 
diperoleh dalam penelitian yang dilakukan 
oleh Azka et al (2017) yang menyatakan 
bahwa tidak terdapat interaksi antara metode 
pembelajaran dengan kemampuan berpikir 
kritis siswa. Dalam penelitian Raehanah et al 
(2014) juga menunjukkan bahwa tidak 
terdapat interaksi antara penggunaan model 




Berdasarkan hasil dan pembahasan 
yang telah dipaparkan dapat disimpulkan 
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bahwa terdapat perbedaan keterampilan 
generik sains siswa SMA pada model 
pembelajaran berbasis masalah dan inkuiri 
terbimbing. Selain itu, terdapat pula 
perbedaan keterampilan generik sains siswa 
antara siswa yang memiliki kemampuan 
berpikir kritis tinggi dan siswa yang memiliki 
kemampuan berpikir kritis rendah, dan tidak 
terdapat interaksi antara model pembelajaran 
dengan kemampuan berpikir kritis terhadap 
keterampilan generik sains siswa SMA. 
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